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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mencari bukti terdapat tidaknya korelasi positif antara
literasi digital dan science process skills siswa SMP Negeri 1 Balapulang pada mata pelajaran
IPA Materi sistem ekskresi. Penelitian ini didasari oleh dugaan adanya hubungan yang positif
antara literasi digital dan science process skills siswa. Populasi dalam penelitian ini adalah
siswa kelas 8 SMP Negeri 1 Balapulang dengan pengambilan sampel menggunakan teknik
cluster random sampling. Analisis koefisien korelasinya adalah 0,796 yang berarti hubungaan
kedua variabel adalah positif dan derajat hubungan kuat. Nilai signifikansi hitung pada
koefisiem korelasinya 0,000 sehingga menolak Ho dan Ha diterima.
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PENDAHULUAN

Adanya pandemi yang melanda seluruh dunia ditambah ketatnya persaingan global
membuat umat manusia perlu melakukan adaptasi dan inovasi. Menurut Nur Hayati (2019)
Indonesia sebagai negara besar harus bisa mengembangkan budaya literasi yang tidak lagi
menggunakan cakupan yang lama (membaca, menulis dan matematika) tetapi literasi yang
mampu berkembang sebagai syarat kecakapan hidup di abad 21 diperoleh melalui pendidikan
terpadu, mulai dari keluarga, sekolah, dan kemudian masyarakat, hal ini penting agar
masyarakat Indonesia dapat mengikuti dinamika kehidupan global. Berubahnya aktivitas dari
pembelajaran langsung menjadi pembelajaran daring menuntut siswa untuk mampu
menguasai keterampilan digital (Ningsih ez al., 2021).

Literasi digital menurut Silvana & Darmawan (2018) didefinisikan dengan keterampilan
dalam mempelajari dan menggunakan media digital dalam beragam jenis dan bentuk.
Perkembangan teknologi berdampak pada pertumbuhan internet user di Indonesia
(Setyaningsih & Prihantoro, 2019). Hal ini terlihat dari hasil survei Asosiasi Penyelenggara
Jasa Internet Indonesia (APJII) pada periode 2019 sampai dengan kuartal kedua tahun 2020
tercatat jumlah pengguna internet di Indonesia mencapai 196,7 juta jiwa (APJII, 2020).
Selain literasi digital, science process skills perlu dikuasai siswa untuk menghadapi tantangan
globalisasi dan tuntutan persaingan antar manusia. Science process skills ialah salah satu
keterampilan dapat digali dan dikembangkan khususnya dalam pembelajaran IPA (Rustan et
al., 2020).

Penerapan pembelajaran mandiri selama kondisi pandemi covid-19 belum dapat
dilaksanakan secara optimal. Dalam penelitian yang (Siagian ef al., 2021) kondisi fisik siswa
kewalahan serta tidak siap secara fisik untuk melaksanakan pembelajaran secara online,
dalam penelitiannya juga diketahui siswa tidak memiliki kesiapan secara psikis dan merasa

pembelajaran online membosankan karena terlalu banyak tugas yang diberikan oleh guru.



Proses pembelajaran yang membosankan tentunya sangat bertolak belakang dengan
kurikulum 2013 yang menginginkan agar pembelajaran dibuat menyenangkan, interaktif,
inspiratif serta memotivasi siswa dalam menumbuhkan kreativitasnya. Kurangnya
keterampilan dasar untuk melaksanakan proses belajar dapat menjadikan rasa terhadap
pembelajaran menjadi jenuh, keterampilan ini dibutuhkan oleh siswa dalam proses
penyelidikan untuk memecahkan masalah dari suatu fenomena alam yang ada di sekitarnya
(Damopolii et al., 2018)).

Berdasarkan wawancara awal dan angket pra penelitian proses pembelajaran di SMP N
1 Balapulang saat ini sudah menerapkan pembelajaran tatap muka yang dilaksanakan dari
pukul 07.00 hingga pukul 11.30 WIB. Terjadi pemangkasan Jam, dimana untuk mata
pelajaran IPA sendiri untuk satu jam pelajaran hanya diberi waktu 30 menit dalam satu
pertemuan dan terbagi menjadi 2 sesi. Platform digital yang digunakan oleh guru untuk
pembelajaran IPA yaitu google classroom, google meet serta Youtube, dan untuk pembuatan
media pembelajaran menggunakan powerpoint sederhana Media komunikasi yang aktif
digunakan adalah dengan whatsapp group. Dalam hal Pengembangan science process skills di
masa pandemi dilakukan secara terbatas pada praktikum sederhana yang dirancang oleh guru
untuk dilakukan siswa di rumah masing-masing yang mana minim pengawasan dan
bimbingan terhadap praktikum yang dilakukan siswa.

Ilmu Pengetahuan Alam adalah bagian dari kehidupan manusia yang selalu
berdampingan dengan manusia (Istikhomah & Wachid, 2021). Pada mata pelajaran sains Kita
belajar mengenal diri Kita sendiri, lingkungan tempat Kita tinggal, dunia bahkan alam
semesta. Melalui sains Kita mempelajari materi yang sangat kecil yang tidak dapat Kita lihat
dengan mata telanjang, mempelajari materi yang dapat dengan mudah terlihat, hingga materi
yang sangat besar. Pada saat mempelajari sesuatu yang sangat kecil sehingga tak nampak

dengan mata telanjang maupun yang terlalu kompleks serta rumit maka siswa harus



mempunyai gambaran visual agar dapat menangkap materi yang sedang disampaikan, untuk
itu media pembelajaran yang digunakan harus menampilkan visualisasi yang nyata.

Media digital mampu menyugguhkan tampilan pembelajaran kontekstual baik dengan
elemen suara dan elemen visual yang menarik juga interaktif disokong pesatnya kemajuan
teknologi (Kaiful, 2013), maka dari itu media digital dapat digunakan sebagai media
pembelajaran. Science process skills dapat tetap dikembangkan walau dalam kondisi pandemi
yang membatasi aktivitas pembelajaran dengan cara pengembangan media pembelajaran
digital, muncul penelitian-penelitian pengembangan media pembelajaran digital seperti
penelitian R & D yang dilakukan oleh (Qibtiah, 2021) mengenai desain mobile learning
based on home science process skills untuk pembelajaran sains dengan kriteria sangat baik,
ada pengembangan laboratorium virtual untuk meningkatkan science process skills dan
penguasaan konsep oleh (Rusdi ef al., 2021) dengan kriteria sangat efektif, pengembangan
modul elektronik dalam praktikum fisika dasar untuk keterampilan proses sains di masa
pandemi oleh (Defianti et al., 2022).

Pemilihan materi sistem eksresi pada penelitian ini didasarkan pada pembelajaran pada
mata pelajaran IPA yang perlu menumbuhkan keterampilan dasar siswa untuk berproses
dengan pemikiran ilmiah yang mana dalam proses pembelajaran pada materi ini siswa akan
dimudahkan bila dapat mendapatkan visualisasi proses sistem eksresi menggunakan sumber
belajar yang valid sehingga dapat pembelajaran dapat berjalan secara optimal meskipun dalam
situasi dan kondisi yang terbatas karena pandemi covid-19 masih belum sepenuhnya berakhir.

Adanya dugaan bahwa literasi digital berkorelasi dengan science process skills dimana
apabila siswa memiliki keterampilan digital yang mumpuni akan membantu penguasaan
terhadap keterampilan proses sainsnya. Optimalnya keterampilan digital seorang siswa dapat
digunakan sebagai langkah dalam berproses untuk mencapai aspek-aspek yang tercakup

dalam ketrampilan proses sains. Tujuan dari penelitian untuk mencari bukti terdapat tidaknya



korelasi positif antara literasi digital dan science process skills siswa SMP Negeri 1
Balapulang pada mata pelajaran IPA Materi sistem ekskresi. Harapannya penelitian ini dapat
memberikan informasi kepada sekolah sasaran mengenai tingkat literasi digital siswa
sehingga dapat mengoptimalkan pengembangan keterampilan proses sains dengan
memanfaatkan media yang dapat diakses secara digital.

METODE PENELITIAN

Pendekatan yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif
yang mengkaji mengenai hubungan antara literasi digital dan keterampilan proses sains pada
siswa kelas 8 SMP N 1 Balapulang tahun pelajaran 2021/2022. Penelitian ini merupakan
penelitian korelasional. Penelitian korelasional menggambarkan apa yang ada saat ini
(praktik, proses, kondisi, peristiwa, dll) dan diklasifikasikan sebagai jenis metode deskriptif
(Susongko, 2016).

Penelitian ini dilakukan dengan populasi seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri 1
Balapulang yang berjumlah 279 siswa yang terbagi dalam 9 kelas dengan rata-rata 30 siswa
per kelas. Pengambilan sampel menggunakan teknik cluster random sampling, kelas sampel
yang diperoleh adalah kelas 8 A dan 8 C.

Teknik pengumpulan data yang manfaatkan dalam penelitian ini adalah observasi dan
tes serta instrumen yang digunakan adalah lembar observasi dan tes pilihan ganda. Data
literasi digital siswa dalam menggunakan akses digital sebagai sumber belajar diperoleh
dengan menggunakan instrumen berupa lembar observasi menggunakan indikator literasi
digital dari European Commission oleh Vuorikari (2016) dengan menyesuaikan keterbatasan
peneliti, indikatornya meliputi literasi informasi dan data, komunikasi dan pemecahan
masalah. Science process skills dapat diukur dengan tes yang disusun berdasarkan
indikatornya. Aspek dari science process skills ada dua macam yaitu basic science process

skills dan inetegrated science process skills. Keterampilan proses sains dasar menurut



Yamtinah et al. (2017) meliputi ketrampilan dalam observasi/mengamati, mengukur,
menglasifikasi, menyimpulkan, memprediksi, menggunakan angka, hubungan ruang dan
waktu dan menampilkan data dan keterampilan proses sains terintegrasi meliputi
pengendalian variabel, menafsirrkan dan memanipulasi data,melakukan definisi operasional,
menyusun hipotesis, danpenelitian. Menurut Chabalengula et al. (2012) basic science process
skills  meliputi indikator —mengamati/observasi, —mengklasifikasikan/mengelompokan,
mengukur, menyimpulkan, mengomunikasikan, memperkirakan, memakai hubungan ruang-
waktu, sedangkan inetegrated science process skills meliputi: mendefinisikan, mengontrol
variabel, perumusan hipotesis, merancang model, interpretasi data, dan melakukan
percobaan/eksperimen. Pada penelitian ini keterampilan proses sains yang diukur dengan
menggunakan indikator yang telah disesuaikan dengan batasan peneliti, indikatornya meliputi
mengamati, mengklasifikasi, menggunakan angka untuk membangun hubungan ruang-waktu,
merancang eksperimen, membuat hipotesis, mengidentifikasi variabel, menafsirkan data.
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini dengan melakukan uji prasyarat
analisis terlebih dahulu yaitu uji normalitas.
HASIL

Pada uji prasyarat analisis diperoleh hasil uji normalitas dari data menunjukan nilai
signifikansi 0.960 yang mana dikategorikan data berdisitribusi normal sehingga dapat
dilanjutkan untuk analisis lebih dalam Analisis data untuk menguji hipotesis dalam penelitian

ini dengan uji keberartian koefisien korelasi yang hasilnya dapat dilihat pada tabel 1.



Table 1 Hasil Uji Koefisien Korelasi

Correlations
LD SPS

Pearson Correlation 1] 79677
Literasi Digital Sig. (2-tailed) .000

N 60 60

Pearson Correlation | 7967 1
Science process skills | Sig. (2-tailed) 000

N 60 60
** (Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Pada output koefisien korelasi pearson correlation nilainya 0,796 sehingga termasuk
pada kategori tinggi atau memiliki hubungan yan kuat serta positif. Untuk nilai sig terbaca
0,000 sehingga hubungan antara literasi digital dan science process skills signifikan atau
berarti.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Keterampilan berliterasi digital amat penting dalam pembelajaran di masa pandemi dan
merupakan suatu keterampilan yang harus dikembangkan oleh semua elemen pendidikan agar
dapat melaksanakan pembelajaran dengan optimal (Ningsih et al., 2021). Selain literasi
digital, salah satu hal penting yang harus dimiliki oleh siswa utamanya dalam pelajaran sains
di masa pandemi adalah keterampilan proses sains (Sulastri et al., 2021). Science process
skills menurut Yati Lestari & Diana (2018) ialah kemampuan penerapan scientific method
supaya dapat menemukan, mendalami, serta mengembangkan pengetahuan yang harus

dimiliki oleh setiap siswa. Pembelajaran ditengah keterbatasan akses dalam kondisi pandemi



menjadikan siswa sulit memahami materi dan konsep pelajaran salah satunya pelajaran IPA,
siswa harus mengamati, memahami, serta menyimpulkan secara mandiri tanpa melalui proses
diskusi dan komunikasi dengan guru maupun teman sehingga siswa membutuhkan
keterampilan proses science agar mampu untuk menjalani proses pembelajaran mandiri ini
(Wiratman et al., 2021).

Pembelajaran pada masa pandemi harus dijalankan dengan penerapan standar protokol
kesehatan yang ketat sehingga pembatasan-pembatasan aspek sosial diperlukan, di SMP
Negeri 1 Balapulang jam belajar dikurangi, jumlah siswa dalam ruangan juga dibagi menjadi
dua sesi sehingga penyampaian materi tidak seoptimal dulu sebelum masa pandemi. Dalam
penelitian ini, literasi digital sebagai kemampuan dasar yang harus dimiliki oleh siswa agar
tidak tertinggal dan keterampilan proses sains diperlukan agar siswa mampu belajar secara
mandiri diteliti apakah terdapat hubungan diantara keduanya ataukah tidak memiliki
hubungan sama sekali. Penelitian ini dilakukan pada bulan maret 2022 dengan jumlah sampel
sebanyak 60 siswa (2 kelas) yang terbagi ke dalam 4 sesi dengan menggunakan dua instrumen
yaitu tes serta observasi. Observasi dilakukan pada siswa saat mengakses kelas digital pada
platfrom Padlett dan saat mengakses tes digital yang dibuat menggunakan platform
Liveworksheet serta pelaksanaan observasi dilakukan oleh dua orang pengamat. Akses
platform digital tersebut dilakukan dengan menggunakan tablet dan akses wifi ruang
multimedia SMP Negeri 1 Balapulang.

Berdasarkan hasil uji hipotesis diketahui bahwa ada hubungan yang signifikan dan
positif dari kedua variabel yang diujikan, kedua variabel tersebut yaitu literasi digital sebagai
variabel prediktor dan science process skills sebagai variabel respons. Adapun untuk skor dari
koefisien korelasi menunjukkan bahwa derajat hubungan kedua variabel tersebut kuat dengan
nilai 0,796, karena nilaianya positif maka bentuk hubungannya adalah positif dimana semakin

tinggi literasi digital maka semakin tinggi science process skills dan untuk nilai sig sebesar



0,000 (lebih kecil dari 0,05) yang memiliki arti hubungan antara literasi digital dan science
process skills signifikan atau berarti. Sehingga dinyatakan bahwa Ho ditolak serta Ha
diterima. Ini berarti bahwa "Terdapat hubungan yang positif antara literasi digital dan science
process skills siswa SMP Negeri 1 Balapulang pada mata pelajaran [IPA materi sistem
ekskresi".

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Hafiza dkk., (2022) mengenai hubungan
antara literasi digital dan learning outcomes menunjukan hasil bahwa terdapat hubungan yang
signifikan antara variabel literasi digital dan learning outcomes, kemudian terdapat penelitian
mengenai hubungan antara learning outcomes dan penelitian science process skills oleh Putri
dkk., (2019) yang menunjukan bahwa science process skills berkorelasi secara positif dan
signifikan terhadap hasil belajar atau learning outcomes pada kelas dengan kelompok dengan
hasil belajar tinggi. Penelitian terdahulu tersebut memperkuat hasil penelitian yang telah
peneliti lakukan, dengan jenis penelitian yang sama (penelitian korelasional) serta variabel
yang diteliti dalam penelitian ini adalah literasi digital dan science process skills telah
menunjukan hasil analisis bahwa kedua variabel tersebut berkorelasi positif dan signifikan.
Hasil analisis telah memberikan bukti bahwa literasi digital berkorelasi dengan science
process skills yang menunjukan bahwa apabila siswa memiliki literasi digital yang baik maka
akan membantu penguasaan terhadap keterampilan proses sainsnya. Optimalnya keterampilan
digital seorang siswa dapat digunakan sebagai langkah dalam berproses untuk mencapai
aspek-aspek yang tercakup dalam keterampilan proses sains. Senada dengan penelitian yang
dilakukan oleh Verdugo-Perona dkk., (2015) yang menyampaikan bahwa rendahnya
pengetahuan dan keterampilan ilmiah dasar disebabkan karena tidak memanfaatkan media
digital dengan baik untuk meningkatkan pendidikan sains. Adanya hubungan antara literasi

digital dan science process skills memungkinkan kedua keterampilan ini dikembangkan
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secara bersama dengan mengkombinasikan media pembelajaran digital dan pembelajaran
berbasis science process skills.
KESIMPULAN
Simpulan dari penelitian ini melihat dari hasil analisis koefisien korelasinya adalah 0,796
dimana nilai ini menandakan bahwa hubungan variabel literasi digital dan science process
skills adalah positif dengan derajat hubungan kategori kuat. Untuk nilai signifikansi hitung
pada koefisien korelasi dari penelitian ini adalah 0,000, nilai ini lebih kecil dari signifikansi
alpha yang ditentukan sebesar 0,05 sehingga menolak Ho dan Ha diterima. Ini berarti terdapat
hubungan yang positif antara literasi digital dan science process skills siswa SMP N 1
Balapulang pada materi sistem ekskresi.
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